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Abstrak 

Selmah pernyataan yang mungkin terlalu lemah jika Jinyatakan bahwa semi-dokumenter bukan dokumenter. Apa 

dasar argumentasinya untuk menyatakan bahwa dokumenter adalah dokumenter, tanpa menambahkan embel-embel 

'semi'. Sebagian berpendapat bahwa apabila clokumenter dltambahi dengan kata 'semi', maka aspek mliditas, orisinalitas 

aeau autentisitas Jari peristiwa yang direkam bisa menjaJi kabur. Argumentasinya aJalah film dokumenter yang 

ditambahi dengan kata 'semi', hiasanya bertujuan pmpaganda, baik clengan tujuan positif maupun negatif. Kemurnian 

dokumenter ketika ditambahi dengan Iwta 'semi' maka rnakna kata ini seakan memberi sebuah ruang tambahan yang 

abu-abu, dimana dengan leluasa ruang abu-abu ini dapat direkayasa atau manipulasi dengan memberi ilustrasi pada 

konteks, yang batasannya samar bagi penilaian normaeif. Apakah hal ini masih perlu diperdebatkan ataH 

dipermasalahkan? 

Tt-llisan in i mencoba melihat, sejauh apa semi­

1 dokumente r dapat d inyatakan sebagai bukan 

dokumenter, apakah pertanyaan ini merupakan suatu 

kemunduran, stagnasi atau justru mengetengahkan 

wacana baru untuk mengkaji hakikat dokumenter 

sebagai dokumenter? Analisa in i bukan bertujuan 

mencapai kesimpulan untuk menentukan benar dan 

salah, akan tetapi lebih pada usaha menemukan titik 

temu istilah kata yang minimal mampu memberikan 

kejernihan makna, baik berdasarkan pemahaman 

teoritis maupun empiris. 

Pemahaman kata 'semi' secara harfiah berar ti 

setengah atau tidak sepenuhnya, sedangkan istilah 

' semi-dokumente r ' , h in gga ki ni masih belum 

menemukan titik definisi yang memadai , baik dalam 

berbagai literatur maupun diskusi. Justru masalah 

ini dapat menambah semaraknya perkembangan 

bentuk, gaya h ingga istilah bagi dokumenter. Media 

televisi dengan perkembangan variasi menu program 

yang se penuhnya de mi usa ha ko mersial, telah 

b e rpe ra n cu ku p m eno n jol mem perkenal kan 

perbendaharaan is t ilah yang d isadap dari pohon 

d okum ente r m urni . Tak dipungki r i bahwa 

semaraknya istilah bagi gaya dan bentuk dokumenter 

televisi , membawa dampak positif sekaligus negatif. 

Setiap pengamat, jurnalis, kritikus bahkan sineasnya 

sendiri, memproklamirkan istilah mereka masing­

mas ing sesuai keb utuhan promosinya. Tentunya 

bukan hal yang berlebihan apabila dicermati istilah 

da n definisi yang ada, agar tid ak terj erat atau 

tenggelam dalam kubangan air keruh, sehingga sulit 

menemukan kejernihan logikanya. 

Sejumlah istilah yang berka itan dengan doku­

menter sangat cepat bermunculan. Beragam istilah 

ini dimunculkan oleh para pengamat, kritikus film 

hingga jurnal is, ketika mereka mengamat i serta 
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menilai program non-fiksi di media televisi maupun 

film dokumenter yang muncul di berbagai ajang 

festival dunia. Misalnya muncul berbagai genre atau 

istilah faux-documentary, pseudo-documentary, 

rocumentary (rock-documentary), mocumentary (mock­

documentary)!, dan tentu saja masih ada lagi sejumlah 

istilah lainnya, sebagian merupakan istilah yang 

khusus untuk dokumenter televisi yang mungkin 

juga sekaligus membantu media televisi dalam 

mempromosikan program-program non-fiks i yang 

akan ditayangkan. Dokumenter untuk televisi diawali 

saat mengalami masa-masa keemasan pada tahun 

1951 hingga tahun 1971. Mulai tahun 1946, BBC 

telah mulai mengum-pulkan film dokumenter untuk 

digandakan kedalam format video. Dokumenter seri 

televisi mulai diproduksi dan ditayangkan oleh BBC 

tahun 1952 dengan judu l Special Inquiry, sebuah 

dokumenter seri televisi yang cukup pan jang 

ditayangkan hingga tahun 1957. 2 

Mengamati kembali seju mlah produksi fi lm 

dokumenter pad a era dimana dunia dipenuhi oleh 

adegan angkara murka mengadu kekuasaan politk 

dalam kancah Perang Dunia Pertama, kemudian 

dilanjutkan da lam Perang Dunia Kedua. Pada masa­

masa ini dokumenter secara tak langsung memiliki 

peranan penting dalam setiap strategi politik perang, 

khususnya di dalam strategi propaganda politik yang 

keampuhannya kadangkala bisa melebih i senj ata 

pembunuh manapu n juga. Akan tetapi ironisnya 

pada masa-masa ini pula hakikat dokumenter telah 

dimero-sotkan hingga t itik nalar terendah . Baru 

kemudian di tahun 1960-an para sineas dokumenter 

Perancis, Belanda dan beberapa dari Amerika, mulai 

mem perba iki citr a dokumenter dengan 

mengetengah-kan pendekatan dan gaya kemasan baru 

I Untuk jelas nya Ii hat, Francke, Lizzie(l996): "When documentary is 

not dowmentary" . Faber - Londo n. Dan Roscoe ,Jane & H igh t,Craig 
(2001): "Faking it; mock-dowmentary and the subllersion of factuality". 

Manchester University press. 
2 Untuk lengkapnya lihat, Ellis.C.]ack & McLane.ABetsy (2005 ): "A 

New History of Documentary Film" . Continuum London - New York 
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yang tujuannya adalah berusaha mengetengahkan 

suatu kisah peristiwa secara apa adanya. Tahun 1960­

an membuka era baru bagi garapan dokumenter, kita 

kenaI aliran Ci~ema Verite dan Direct Cinema, dimana 

kedua aliran ini secara umum dikategorikan sebagai 

observational documentary . 

Dunia mengakui dan sepakat bahwa media film 

(audiovisual) memiliki kemampuan mempengaruhi 

dan membentuk opini publik baik secara psikologi 

maupun ideologi. Disini peran sekaligus garapan 

dokumenter dapat diteliti, apakah memang berada 

pada koridornya atau sudah mengalami rekayasa 

sesuai tujuan politik pembuatnya. 

U ntuk mengkaji tenta ng semi-dokumenter, 

perlu menentukan pijakan teori untuk bisa sampai 

pada analisa untuk mendapat suatu kes impulan. Ini 

pun bukan hal mudah, misalnya bila mengacu pad a 

pernyataan John Grierson bahwa dokumentar adalah 

sebuah laporan aktual yang kreatif (the creative 

treatment of actuality), hingga laporan realita yang 

kreatif (the creative treatment of reality). Meski perlu 

d iketahui bahwa teori Grierson in i masih menuai 

kritik dan komentar yang hingga kini belum tuntas, 

karena ada kata 'kreatif yang mengisyaratkan adanya 

ruang abu-abu 3
• Salah satu penekanan Grie rson 

mengenai dokumenter ialah dokumenter merupakan 

alat untuk edukasi, maka apapun tema dan konteks­

nya, sebagai med ia edukasi tujuan dokumente r ialah 

memberikan sebuah pencerahan atau pemahaman 

baru pada publik tentang dunia. 

Sebagai jalan tengah kita mencoba mengamati 

tiga karya film non-fiksi yang secara tegas dapat 

dibedakan satu dengan lainnya berdasarkan sudut 

pandang etika dan estet ika, meski secara devinisi 

ket iga fi lm ini prinsipnya d apat diter ima sebagai 

bentuk garapan film dokumenter. Ke tiga film 

tersebut adalah Triumph of the Will (Triumph des 

3 Brian Winston mengulas cukup panjang dalam bukunya "Claiming 
The Rear' (1995). BFI Publishing, London. 

' Idem . 



willens) (1934) karya Leni Riefenstahl\ Shape of The 

Moon (2004) karya Leonard Retel Helmrich, dan 

Bowling faT Columbine karya Michael Moore. Alasan 

memilih ketiga film ini, seperti sudah diterangkan 

diatas bahwa, ketiga film ini dinyatakan sebagai film 

dokumenter, yang tentunya dengan konteks dan gaya 

kemasan yang berbeda. Selain itu untuk 
mendiskusikan tentang dokumenter dalam kaitannya 

dengan istilah 'semi' maka ketiga film dokumenter 

in i sangat tepat d ijadikan acuan atau referensi . 

Triumph of the Will, penu lis anggap sebagai 

dokumenter propaganda, Shape of The Moon, sebagai 

dokumenter kreatif. Terakhir kita aka n menila i 

Poster Triumph des Willens (1934) 

Bowling for Columbine, karya Michael Moore. 

Semi-Dokumenter berangkat dari 

pengembangan penambahan 'rekayasa' adegan 

kedalam konteks garapan dokumenter sebagai karya 

film non-fiksi . Dengan demikian jelas bahwa semi­

dokumenter bukan embrio konsep dari fllm fiksi . 

Karena ide cerita film fiksi d idapat dari perenungan 

terhadap keh i-dupan, kemudian inspirasi tersebut 

direfleksikan melalui proses kreatif dalam proses 

penggambaran realita imajinatif. Bila semi ­

dokumenter dikatakan sarna seperti dokumenter 

propaganda, alasannya adalah visualisasi dari realita 

yang ada ditambahi dengan sejumlah adegan rekayasa 

agar lebih memukau d an mempenga ruhi opini 

publik . Perlu kita jern ih kan bahwa dokumenter 

propaganda memiliki dua bentuk dan tuj uan, yaitu 

u ntuk propaganda politik dan propa-ganda sosial, 

yang pe rtama umumnya b e rkonotasi n ega t if, 

sedangkan yang kedua umu m melihatnya sebagai 

yang posi tif. 

Triumph of The Will 

Len i Riefensthal membuat film Triumph of the 

Will, merupakan proyek pencitraan untuk Adolf 

H itler sang diktato r Nazi. Ka rya tersebut meski 

sebagian meng-anggap sebagai salah satu master-piece 

dokumenter, tetap i tak mampu d ih indar i hujan 

k rit ik ped as yang d atan g bert ub i-tubi hingga 

sekarang5• Secara sinematografi bahwa mas ter-piece 

tersebut merupakan karya film propaganda politik 

yang paling sukses garapannya, sehingga nama Leni 

Riefensthal pun menjadi populer dikalangan sineas 

dunia. Hampir semua literatur teori film khususnya 

doku menter, pas ti akan memunculkan namanya 

sebagai referens i maupun acuan teoritis dan empiris. 

Ketika melaksana-kan produksi, Riefensthal selalu 

didampingi atau lebih tepat bila d ikatakan dikontrol 

oleh Herbert Seehofer konsultan propaganda partai 

' idem 
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Salah satu cuplikan Triumph of the Will karya Leni Riefenstahl. 

Nazi, jelas bahwa karya dokumenternya tidak akan 

menyentuh sepenuhnya realita yang ada, 

meski dalam sebuah 

wawancara di 

film dokumenter 

yang mengisahkan 

potret d ir inya , 

Riefensthal yang 

mengawali 

kariernya sebagai 

bintang film, dan 

kemud ian menj adi 

kameraman yang 

baik, membantah 

keras bahwa karya­

karya film dokumen­

ternya merupakan 

dokumenter propaganda. Bila meliha t Triumph of 

the Will atau OLimpia jelas terlihat Riefensthal sangat 

rapi dan rinci dalam penataan kameranya, seh ingga 

semua sudut pengam-bilan dalam komposisi yang 

memberikan kesan kuat mengenai kebesaran N azi 

Je rman. Karya R iefen stha l yang ber-tu juan 

propaganda politik ini apakah bisa dikatakan sebagai 

dokumenter atau semi-dokumenter? 

Shape of The Moon 

Berikutnya kita akan mengamati pendekatan dari 

Leonard Rietel Helmrich dalam karyanya yang telah 

memenangkan festival dokumenter kelas dunia baik 

di IDFA Amsterdam maupun di Sundance Festival. 

Shape Of The Moon (2005) telah menjadi acuan 

dokumenter kreatif, yang sekarang ini menjadi acuan 

kriteria para juri di ajang festival dokumenter dunia. 



Poster Shape of The Moon 

Konsep Helmrich dalam Shape of The Moon adalah 

menceritakan tentang kondisi politik dan budaya 

Indonesia berdasarkan interpretasinya. Subjek utama 

adalah anggota keluarganya sendiri dari garis 

keturunan sang Ibu yang asal Jawa Tengah. Sebagian 

besar adegan peristiwa yang ada direkonstruksi, 

bahkan tak sedikit yang d iciptakannya berdasarkan 

interpretasi pribadi. Meski demikian semua adegan 

yang diciptakannya dan ketengahkan dalam filmnya, 

adalah re-representasi dari peristiwa yang ada dan 

pernah terjadi di Indonesia. Kemudian apa yang akan 

dinilai dari film ini, apakah dokumenter atau semi­

dokumenter? 

Bowling for Columbine 

Terakhir kita akan menilai Bowling for Columbine 

karya Michael Moore yang mendapat penghargaan 

Poster Bowling for Columbine 

di ajang Oscar 2005. Melalu i dokumenternya itu 

Moore ingin menyampaikan pesan pada warga serta 

peme-rintahan Amerika Serikat bahwa penembakan 

terhadap massa yang sering terjadi karena bebasnya 

masyarakat memiliki senjata api. Terlihat dengan 

banyaknya organ isasi atau komunitas yang 

aktivitasnya berkaitan dengan senjata api. Berangkat 

dari konsep-nya itu Moore menyusun struktur 

penuturan dalam karyanya itu, dengan pendekatan 

jurnalistik/reportase dan gaya partisipan. Gaya 

pendekatan Michael Moore ini oleh Bill Nichols 

disebutnya sebagai gaya Interactive Documentary6. 

Michael tidak melakukan pendekatan observasional, 

karena memosisikan dirinya sebagai pertisipan, 

6 Lihat Bill Nichols dalam bukunya "Representing Reality" (1991). 
Indiana University Press. 
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Bowling for Columbine (Michael Moore) 

mediator antara subjek dengan penonton, bukan 

sebaga i observator seperti yang menjadi metode 

cinema verite dan direct cinema. Dalam fi lm dokumen­

ternya itu Moore seakan sepert i repo rte r atau 

presenter (host), on frame -dia menuntun penonton 

untuk mengikuti kajian sekaligus investigasi, untuk 

mendapat jawaban sekaligus sebagai pesan ten tang 

bagaimana seo rang anak begitu bebas membawa 

senjata api lalu menembaki murid dan guru sekolah 

di C olumbine . 

Kesimpulan 

Grierson menjadikan karyanya Drifters sebagai 

argu mentasinya ketika me ngkritik ka rya Robert 

Flaherty Nanook of the North yang dinyatakan sebagai 

dokumenter yang romantis. Grierson yang seakan 

anti estetika, menuturkan kehidupan para nelayan, 

dimulai dari bangun di pagi ha ri , sarapan, lalu 

membawa peralatan mengail d an menuju kapal 

penangkap ikan . Kemudian setelah mendapat hasil 

tangkapan mereka kembali ke pelabuhan kemudian 

menjual hasil tangkapannya itu di pasar pelelangan 

ikan . Dengan demikian Drifters memperl ihatkan 

bagaimana membuat karya film dokumenter murni. 

Sedangkan Flahe rty da lam N anook of the N orth 

m engutama ka n esteti ka s inemato grafi d an 

mengguna-kan metode ploting, yang pada hakekatnya 

d ianggap tabu oleh sineas dokumenter cinema verite. 

Bila kita kembali pada awal bahwa 'semi­

dokume nter' menc iptakan re kayasa ata u 

penambahan adegan agar bobot pesan yang ingin 

Cuplikan Drifters karya Grierson 
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Melalui Drifters, Grierson memperlihatkan bagaimana membuat karya fi lm dokumenter murni 

disampaikan mampu mempengaruhi opini publik. 

Kemudian pertanyaannya adalah, bagaimana dengan 

ketiga film dokumenter Triumph of the Will (Triumph 

des willens), Shape of The Moon, dan Bowling for 

Columbine. Tentu akan sulit mendapatkan jawaban 

bila kita ingin mendefinisikannya sebagai semi­

dokumenter. Ada kemungkinan kita akan terjebak 

dan tanpa sadar menyatakan bahwa dokumenter 

murni hanyalah yang melakukan konsep 

observasional sedangkan yang tidak maka itu tidak 

sepenuhnya dokumenter alias semi-dokumenter. 

Seperti Grierson yang mengatakan bahwa karya 

Robert Flaherty bukan sebuah doku-menter karena 

hampir semua adegan tidak "apa adanya", melainkan 

diatur setiap adegan dengan tujuan mendapatkan 

sudut pengambilan (angle of shot) yang memukau. 

Pada akhirnya kita bisa dengan leluasa menarik 

kesimpulan bahwa pada hakikatnya dokumenter 

adalah dokumenter, mengenai isi, konteks dan 

garapannya itu merupakan tanggung jawab etika dan 

estetika pembuatnya. Istilah semi-dokumenter yang 

merupakan istilah yang diciptakan pengamat, 

kritikus ataupun jurnalis, memperlihatkan bahwa 

kritik itu mudah sedangkan seni itu sulit. 
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